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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan materi ajar dengan 
menggunakan audio visual. Lokasi penelitian dilakukan di Pantai Date, 
Banggae Timur, Kabupaten Majene, Provinsi Sulawesi Barat dengan 
pendekatan R&D (Penelitian dan Pengembangan). Subjek penelitian 
adalah 19 mahasiswa prodi destinasi Politeknik Pariwisata Makasar 
sebagai responden, sementara validasi produk dilakukan oleh ahli materi 
dan ahli media. Tahapan penelitian diantaranya Identifikasi Masalah, 
Pengumpulan data, Desain Produk, Validasi desain, revisi desain, testing 
produk, Revisi Produk , mengoperasikan produk dan final produk hasil 
revisi. Hasil validasi aspek materi rata-rata menunjukkan skor 86,75% 
dengan kategori sangat baik. Aspek yang dinilai oleh ahli materi adalah 
tentang Bahasa, Asynchronous, Grammar dan Informasi tentang produk  
wisata.  Sementara validasi pada aspek media menunjukkan skor rerat 84,5 
dengan kategori Sangat Baik. Simpulan penelitian bahwa materi yang 
dikembangkan dengan menggunakan media audio visual pada tema 
Storynomics tourism products layak digunakan sebagai bahan 
pembelajaran mata kuliah Bahasa Inggris. Diperlukan penelitian di masa 
datang tentang pengaruh media yang memuat Storynomics Pantai Date 
terhadap hasil belajar atau motivasi belajar mahasiswa. Dibutuhkan juga uji 
coba pada kelompok yang besar.  
Kata Kunci: Bahan Ajar, Storynomics, Pariwisata 
 

ABSTRACT 
 
This research aims to develop teaching materials using audio-visual. The 
research location was Date Beach, East Banggae, Majene Regency, West 
Sulawesi Province, with an R&D (Research and Development) approach. 
The research subjects were 19 students of the destination study program of 
the Makassar Tourism Polytechnic as respondents, while material experts 
and media experts carried out product validation. The research stages 
include Problem Identification, Data Collection, Product Design, Design 
Validation, Design Revision, Product Testing, Product Revision, Product 
Operation, and Final Revised Product. The average material aspect 
validation results scored 86.75%, with a very good category. Aspects 
assessed by material experts are Language, Asynchronous, Grammar, and 
Information about tourist products. Validation on the media aspect showed 
an average score of 84.5, with a very good category. It is concluded that the 
material developed using audio-visual media on the theme of Storynomics 
tourism products is feasible for use as learning materials for English 
courses. Future research is needed on how media containing Storynomics 
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Pantai Date affects learning outcomes or student motivation. It also needs 
to be tested on a large group. 
Keywords: Teaching Materials, Storynomics, Tourism 
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PENDAHULUAN  

Kebutuhan materi ajar pada perguruan tinggi vokasi diharapkan berorientasi pada 

teknologi dan informasi. Mahasiswa vokasi membutuhkan bahan ajar yang dapat  

merangsang minat melalui penerapan teknologi yang up to date (Peng et al., 2023). Selain 

mahasiswa, dosen dan instruktur pembelajaran dituntut menjadi fasilitator yang kreatif dan 

inovatif serta mengintegrasikan penggunaan teknologi secara efisien (Tu & Akhter, 2023). 

(Xiangyang, 2023) mengemukakan bahwa Proses Integrasi teknologi ke dalam pengajaran di 

perguruan tinggi vokasi dapat diberikan melalui materi audio visual yang spesifik sesuai 

kebutuhan. Dengan demikian, pembelajaran berbasis audio visual pada perguruan tinggi 

vokasi dapat mendobrak keterbatasan materi pembelajaran yang selama ini masih 

kovensional.  

Perkembangan teknologi mengubah perilaku konsumen yang berperan sebagai 

wisatawan. Dengan demikian, mahasiswa membutuhkan materi ajar yang memadukan antara 

teori yang terbaharukan pada bidang pomosi wisata. (Nafees et al., 2021) mengemukakan 

tentang prinsip dasar pemasaran di era modern saat ini. Prinsip dasar pemasaran yang 

kontekstual hari ini  diantaranya memahami operasi bisnis digital, penciptaan nilai pelanggan 

dan pendorong nilai, merek dan pemosisian merek, promosi produk, strategi untuk 

pertumbuhan dan perluasan bisnis, persaingan dalam lanskap digital. Dibutuhkan materi ajar 

yang mampu merangsang keterampilan mahasiswa pada produk pariwisata yang 

memanfaatkan digitalisasi.  

Menuangkan materi ajar melalui video dapat menciptakan proses pembelajaran yang 

menarik di kelas. Pembelajaran bermakna terjadi ketika gagasan yang terkini diintegrasikan 

ke dalam struktur mental peserta didik melalui implementasi  keterampilan kognitif sehingga 

menghasilkan  pembeljaran yang bermakna dan relevan (Wang et al., 2023).  (Safira & 

Saehana, 2021) Media pembelajaran menjadi lebih menarik jika dikemas dalam bentuk video 

pembelajaran. Sebagai Pengajar dengan berbagai kewajiban tri darma perguruan tinggi, 

seperi mengajar, meneliti dan pengabdian masyarakat, pembuatan materi ajar dengan 

menggunakan video dapat merefresentasikan kehadiran seorang pengajar. (Kato et al., 2019) 

mengemukakan bahwa bahan ajar video yang disusun dengan terampil  mempunyai efek 

yang sama ketika pengajar melakukan transfer pengetahuan secara langsung. Efek tersebut 

berlaku, jika video ajar dikemas sesuai dengan kebutuhan mahasiswa.  

Mahasiswa pada perguruan tinggi vokasi bidang pariwisata dituntut dapat 

mengembangkan kompetensi ketika berada di industry atau masyarakat.  Pembelajaran 

berbasis produk, khususnya di lingkup industri pariwisata dapat memberikan kontribusi bagi 

lembaga pendidikan dalam membangun program pendidikan vokasi (Dalimunthe, 2023). 

Selain itu, pembelaran yang menghasilkan produk dapat bermanfaat bagi masyarakat karena 
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membantu dalam mempromosikan pengembangan (Marquez et al., 2023). Salah satu hasil 

pembelajaran pada pendidikan vokasi bidang pariwisata adalah keteresediaan media promosi 

wisata. Di sisi lain, (Adona et al., 2023) menguraikan bahwa pengelola objek wisata dituntut 

untuk mempu menyediakan brand merek melalui informasi yang berkualitas.  Dengan 

demikian, media ajar melalui penggunaan video branding wisata membantu mahasiswa 

mencapai kompetensi yang pada ahkhirnya dapat diterapkan pada masyarakat pengelola 

objek wisata.  

Teknik menyampaikan pesan dengan teknik Storynomics dapat digunakan untuk 

promosi wisata.  Metode storynomic tourism sebagai solusi terkait permasalahan penurunan 

jumlah wisatawan melalui peningkatan kemampuan skill masyarakat pengelola (Zahara et al., 

2023). (Wibowo et al., 2023) mengungkapkan bahwa storynomic memiliki kekuatan 

pada  untuk mengungkap  memiliki ciri khas budaya daerah yang kuat. Senada dengan 

(Arymami, 2023) produksi video wisata dengan menggunakan storynomics dapat memberikan 

pemahaman terhadap dinamika video promosi pariwisata dalam lanskap digital ini. Dengan 

demikian, teknik Storynomics dapat digunakan untuk menceritakan potensi wisata sebuah 

kawasan wisata.  

Penelitian ini berupaya untuk mengembangkan media ajar materi Storynomics pada 

mata kuliah  Bahasa Inggris.  

 

METODE  

 Penelitian yang digunakan merupakan  penelitian dan pengembangan atau penelitian 

dan pengembangan (RnD).  Berdasarkan Borg dan Gall penelitian ini menggunakan penelitian 

dan desain pengembangan (Sugiyono, 2020).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. R&D research design 

(Gustiani, 2019) 

 

 Berdasarkan tahapan penelitian R&D pada gambar 1, Penelitian ini dilakukan hingga 

tahap uji coba media ajar berbasis video. Kelompok kecil digunakan sebagai subjek uji coba. 

Video yang dikembangkan berfokus pada penilaian kelayakan sebagai materi kemampuan 

mendeskripsikan potensi wisata menggunakan Bahasa inggris dengan teknik Storynomics 

dan kualitas informasi tentang potensi wisata Pantai Date, Banggae Timur, Kabupaten 
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Majene, Provinsi Sulawesi Barat.  Subjek  pengembangan media ajar yaitu 19 mahasiswa 

yang mengikuti kelas Bahasa Inggris semester 3A Prodi Destinasi Pariwisata Politeknik 

Pariwisata Makassar. Materi yang dikembangkan tentang kemampuan melakukan interpretasi 

objek wisata dengan menggunakan bahasa inggris. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu instrumen tertulis  berupa kuesioner yang diperiksa dan diberi penilaian 

secara kuantitatif oleh profesional, diantaranya ahli media,  materi, dosen mata pelajaran dan 

mahasiswa sebagai responden. Indikator pada setiap pertanyaan kuesioner merupakan 

pengembangan dari komponen  kualitas video dan kelayakan pembelajaran yang dihasilkan. 

Secara umum, point pertanyaan di kuesioner meliputi: (1) Konten teoritis dan praktek; (2) 

muatan materi Bahasa inggris berbasis Storynomics; (3) Kebutuhan Produk di lapangan ; (4) 

Display video: (5) Durasi: (6) Produk Wisata.  

 Teknik analisis yang digunakan melalui penetuan skor sesuai dengan pengamatan 

dari profesional media, materi dan responden. Penetapan skor maksimum dan minimun 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Skor Validitas Produk Pembelajaran 

Presentasi Skor Kriteria 

x < 50% Tidak Baik 

x  ≥ 50% Sangat Baik 

    

 Olahan data yang diperoleh setelah menyebar  kuesioner  tentang kelayakan  bahan 

ajar serta umpan balik mahasiswa. Tahapan analisis data  dengan penghitungan rata-rata 

(Arikunto & Suharsimi, 2013; Gustiani, 2019). Deskripsi hasil temuan di olah dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif sesuai dengan kategori. Produk yang dikembangkan 

dianggap berhasil tanpa revisi jika kualitas bahan ajar multimedia interaktif mempunyai kriteria 

layak, yaitu jika nilai validitas mencapai di atas 62,51 hingga 10, Sementara proses revisi jika 

produk berada pada skore 62,50 hingga 43, 76 serta tidak layak jika di bawah 43, 74 hasil  

Pengelompokan kesioner sebagai ukuran kriteria penilaian. Urutan dari kriteria penilaian 

dapat diperoleh dengan cara menghitung interval, berdasarkan perhitungan interval diperoleh 

penilaian kriteria sebagai berikut:  

Tabel 2. Kriteria skor interval penilaian 

Presentasi Skor Kriteria 

81,26 < skor < 100% Sangat Layak 

62,51 < skor < 81,25 Layak 

43,76 < skor < 62,50 Cukup 

25 < skor < 43,75 Kurang Layak 

   Sumber:  (Sugiyono, 2013) 

 

 Teknik analisis data mengunakan dua pendekatan yaitu (data kuantitatif dan kualitatif) 

(Lexy J, 2019). Analisis data kuantitatif melalui pentabulasian  hasil pengisian kuesioner dan 

hasil pengamatan di kelas melalui pemantauan dan  observasi. Kemudian pelaksanaan  teknik 

analisis deskriptif melalui penghitungan  data kuantitatif.  

HASIL  

Spesifikasi produk pembeljaran yang dihasilkan merupakan rincian pengembangan 

materi ajar yang diharapkan. Pada hasil wawancara dengan dosen pengampuh dan 
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mahasiswa sebagai subjek penelitian ditemukan persoalan mendasar yaitu materi tentang 

teknik  Storynomics selama ini masih bersifat umum. Dosen pengampuh mata kuliah (MY) 

mengungkapkan bahwa selama ini menggunakan contoh-contoh dari internet seperti 

Storynomics objek yang ada di Pulau Jawa dan Bali. Sementara yang dibutuhkan oleh 

mahsiswa dengan memberi materi yang berada di lingkungan peserta didik, (Liaw & Chen, 

2023) menyebutkan bahwa teknik pembelajaran dengan pemberian materi yang kontekstual 

dapat  mengungkapkan nilai-nilai pedagogis yang positif untuk meningkatkan pengalaman 

belajar memanfaatkan berbagai cara untuk mengetahui dan membuat makna pada 

lingkungan sekitar mahasiswa. 

Hasil validasi ahli media dan materi sebagai berikut: 

a) Hasil ahli materi 

Tabel 3. Validasi Ahli Materi 

Materi Persentase Skore Kategori 

Teori Bahasa 86% Sangat Layak 

Asynchronous 89% Sangat Layak 

Materi Grammar 85% Sangat Layak 

Produk Wisata 87% Sangat Layak  

Rerata 86,75 Sangat Layak  

Sumber: Olahan data, 2024 

 

 Tabel 3 menampilkan bahwa hasil validasi aspek materi rata-rata menunjukkan 

skore 86,75% dengan kategori sangat baik. Aspek yang dinilai oleh ahli materi 

adalah tentang Bahasa, Asynchronous, Grammar dan Informasi tentang produk  

wisata.  

b) Hasil validasi materi 

Tabel 4 Validasi Ahli Media 

Media Persentase Skore Kategori 

 Relevansi 84% Sangat Layak 

Ketersediaan Informasi 83% Sangat Layak 

Kebermanfataan 87% Sangat Layak 

Efesiensi 84% Sangat Layak 

Jumlah 338% Sangat Layak 

Rerata 84,5 Sangat Layak 

    Sumber: Olahan data, 2024 

 

 Tabel 4 menampilkan  bahwa hasil validasi pada aspek media menunjukkan 

skore rerat 84,5 dengan kategori Sangat Baik. Dengan demikian, video 

pembelajaran yang digunakan layak untuk menjadi matrei ajar mata kuliah Bahasa 

Inggris. Respon mahasiswa pada video pembelajaran Bahasa inggris juga 

menunjukkan nilai yang positif. Berikut ini persentasi respon mahasiswa terhadap 

uji keefektifan media audio visual tentang Storynomics.  
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Gambar 2. Respon mahasiswa terhadap materi video bahasan inggris 

Sumber: Olahan data 

 

 Gambar 3. menunjukkan bahwa rata-rata tanggapan mahasiswa terhadap 
ketersediaan media pembelajaran bahasa Inggris dengan menggunakan rumus liker 
diperoleh skor persentase rata-rata sebesar 85%. Oleh karena itu, rata-rata persentase skor 
tanggapan siswa mengenai ketersediaan materi pembelajaran Bahasa inggris pada sub 
materi Storynomics  adalah 85% yang berarti materi yang dikembangan memiliki nilai yang 
efektif.  Adapun yang menjadi indikator penilaian efektivitas bagi mahasiswa sebagai 
responden diantaranya motivasi, tingkat kemenarikan, kemudahan untuk digunakan serta 
manfaat terhadap kebutuhan informasi tentang produk wisata.  

PEMBAHASAN 

 

Tabel 5 Spesifikasi materi pengembangan 

Nama Mata 

Kuliah  

Materi dan 

Sublemen 

Konten Pengembangan dan Aktivitas 

Bahasa Inggris Storynomics 

tourism products 

 

Video berdurasi 3 menit dan 10 detik.  

  Pantai date, Banggae Timur, 

Kabupaten Majene, Provinsi Sulawesi 

Barat 

 Grammar Membuat naskah sesuai dengan 

grammar dalam bahasa Inggris 

tentang Pantai date. 

 Asynchronous Mahasiswa menyimak, melihat dan 

Menonton video pembeljaran tentang 

Storynomic Pantai date 

 Media yang 

digunakan  

Proyektor, LCD, TV, papan tulis 

 Format MP4 

80%

82%

84%

86%

88%

M O T I V A S I
K E M E N A R I K A N

K E M U D A H A N
K E M A N F A A T A N

86%

85% 86%

83%

PERSENTASE RESPON MAHASISWA
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 Link Video https://drive.google.com/file/d/1BPP9

yx4dVjVbw09Ch1POqvYDx8v0_fLB/

view?usp=drivesdk 

 

Sumber: Olahan data, 2024 

 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan bahan ajar melalui pengembangan materi 

Storynomics tourism products menggunakan media video yang berkualitas serta layak 

digunakan.  Penelitian dilakukan pada  pada semester ganjil  dengan subjek penelitian 

mahasiswa 3A Prodi Destinasi Pariwisata Politeknik Pariwisata Makassar. Hasil 

pengembangan  

a) Tampilan Pengantar 

 
Gambar 1. Tampilan Logo Poltekpar dan Pemerintah Majene 

Sumber: Peneliti, 2023 

 

 Pada bagian pengantar, konten video menampilkan kawasan pantai Date, Banggae 

Timur, Kabupaten Majene, Provinsi Sulawesi Barat. Selain itu, peneliti menampilkan logo 

Dinas Kabupaten Majene, sehingga video ini dapat juga digunakan oleh pemerintah setempat 

sebagai bahan kampanaye wisata obejek wisata di Pantai Date. Tampilan logo pada video 

memberikan informasi kepada mahasiswa tentang strategi pengembangan destinasi 

pariwisata dapat berjalan jika terdapat sinergitas antara stakeholder. (Ansell & Gash, 2008; 

Chris Ansell & Alison Gash, 2007) menyebut  fenomena kolaborasi antara stakeholder 

sebagai strategi mencapai tujuan bersama.  
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b) Tampilan Kondisi umum masyarakat sekitar Pantai Date 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Deskripsi Informasi Umum Pantai Date 

Sumber: Peneliti, 2023 

 

 Scane tentang karakteristik masyarakat yang berad di sekitar Pantai Date berada pada 

penggalan detik 07 hingga menit 2 detik 12. Pada bagian ini memuat informasi tentang 

budaya, kondisi geografis dan aksesibilitas lokasi wisata. Informasi tentang budaya  

masyarakat sekitar adalah mayoritas merupakan suku Mandar, kondisi geografis Pantai Date 

berada di bagian barat Kabupaten Mandar dengan karakteristik geomorfologi adalah karst. 

Dengan Teknik Storynomics, video ini dengan kreatif menyuguhkan narasi yang saling 

berkaitan antara kondisi karst sehingga menghasilkan pasir putih pada Pantai Date. Selain 

itu, dengan teknik Storynomics , mampu mengungkap  living culture masyarakat setempat 

sehingga menjadi kekuatan Pantai Date. Pengemasan storynomic dapat menciptakan konten 

cerita yang menarik (Parani & Juliana, 2023). Metode memperkenalkan pariwisata yang 

kreatif dapat dilakukan dengan mengusung tema budaya dan living culture yang bersumber 

dari kehidupan masyarakat sekitar (Parani & Juliana, 2023). 

 

c) Tampilan Produk Destinasi Pantai Date 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Penggalan informasi tentang Produk Wisata di Pantai Date 

Sumber: Peneliti, 2023 

 Pada bagian ini, scane tentang jenis atraksi, akomodasi dan informasi tentang aktivitas 

wisatawan dimuat pada menit 2 detik 14 hingga menit 3 detik 2. Video berisi tentang atraksi 

wisata yang terdapat di Pantai Date, informasi tentang akomodasi seperti penginapan, rumah 

makan dan fasilitas penunjang pariwisata misalnya ketersediaan toilet. Seperti pada 
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penggalan “In addition, clean toilet facilities are also available, as well as a large car park. 

These facilities collectively enhance the experience of tourist activities at Dato beach” pada 

menit 1 detik 43. Informasi tentang produk destinasi yang terdiri dari Atraksi, Amenitas, 

Akomodasi , Aksesibilitas sangat mendukung kualitas informasi destinasi (Jasman et al., 

2023).  

Produk yang dikembangkan yaitu audio visual tentang produk wisata menggunakan 

Bahasa Inggris dengan Teknik Storynomics. Penelitian dan pengembangan (R&D) hanya 

dilakukan melalui tahap Identifikasi Masalah, Pengumpulan data, Desain Produk, Validasi 

desain, revisi desain, testing produk, Revisi Produk , mengoperasikan produk dan final produk 

hasil revisi. Desain media pembelajaran bertujuan untuk menjawab kebutuhan mahasiswa 

dalam menghadirkan materi yang kontekstual melalui pemanfaatan atraksi wisata pantai date, 

Banggae Timur, Kabupaten Majene, Provinsi Sulawesi Barat.  

Secara umum, audio visual tentang Storynomics  Pantai Date yang dihasilkan layak 

untuk menjadi bahan ajar yang menarik bagi mahasiswa.  Hasil validasi aspek materi rata-

rata menunjukkan skor 86,75% dengan kategori sangat baik. Aspek yang dinilai oleh ahli 

materi adalah tentang Bahasa, Asynchronous, Grammar dan Informasi tentang produk  

wisata.  Hasil validasi pada aspek media menunjukkan skore rerat 84,5 dengan kategori 

Sangat Baik. Dengan demikian, video pembelajaran yang digunakan layak untuk menjadi 

matrei ajar mata kuliah Bahasa Inggris. Sementara rata-rata tanggapan mahasiswa terhadap 

ketersediaan media pembelajaran bahasa Inggris dengan menggunakan rumus liker 

diperoleh skor persentase rata-rata sebesar 85%. Oleh karena itu, rata-rata persentase skor 

tanggapan siswa mengenai ketersediaan materi pembelajaran Bahasa inggris pada sub 

materi Storynomics  adalah 85% yang berarti media tersebut menarik sebagai media ajar. 

Hasil penelitian ini turut melengkapi penelitian tentang pemanfaatan media dalam 

mendukung proses pembelajaran. (Anggra et al., 2023; Aziza et al., 2023; Susanti et al., 2023) 

tentang pemanfaatan media video dalam pembelajaran dapat membantu mahasiswa 

memahami materi yang diajarkan. Pendekatan pariwisata berbasis storynomic tourism dapat 

membantu kemampuan  berbahasa seperti bahasa Indonesia maupun bahasa Inggris 

(Hanidar et al., 2022). Sementara keterbatasan penelitian ini berada pada tahapan 

pengembangan yang tidak melakukan tahapan publikasi massa. Penelitian yang 

dikembangkan hanya diuji coba pada kelompok kecil sebanyak 19 responden mahasiswa. 

Guna menghasilkan produk yang optimal diperlukan pengujian pada kelompok besar 

sehingga memiliki masukan yang variatif, selain itu diperlukan pengujian tentang pengaruh 

media ajar terhadap hasil belajar, minat belajar atau keterampilan Bahasa inggris pada 

mahasiswa Poltekpar Makassar melalui metode kuantititaf.  

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan disimpulkan bahwa pengembangan 

materi ajar dengan mengusung tema Storynomics produk wisata yang ada pantai date, 

Banggae Timur, Kabupaten Majene, Provinsi Sulawesi Barat layak digunakan sebagai media 

pembelajaran. Hasil validasi dari para ahli seperti media dan materi menghasilkan rerata yang 

sangat layak, selain itu respon dari mahasiswa memberikan jawaban dengan rata-rata 

mengaku sangat efektif.  
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